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ABSTRAK
Perubahan pola gelombang otak menyebabkan perbedaan intensitas dalam aktivitas membaca.
Perbedaan ini menyebabkan tingkat pemahaman teks bisa bervariasi. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh deskripsi frekuensi gelombang alfa dan beta pada saat aktivitas membaca
pemahaman berlangsung. Penelitian ini melibatkan 10mahasiswa Departemen Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Melalui metode deskriptif, data dikumpulkan dengan mengguna-
kan electro encephalo graph (EEG), sedangkan rekamannya menggunakan Open Brain Com-
puter Interface dengan empat saluran elektroda. Penempatan saluran elektroda menggunakan
Advanced International Electrode Placement 10-20, yaitu di Fp1, Fp2, AF7, dan AF8. Hasil
penelitian menunjukkan visualisasi gelombang otak dalam kondisi alfa dan beta saat aktivitas
membaca pemahaman berlangsung memiliki tingkat intensitas yang berbeda. Data yang di-
temukan pada subjek penelitian mengungkapkan bahwa visualisasi gelombang otak alfa men-
dominasi visualisasi gelombang otak beta. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek terlihat
lebih rileks saat kegiatan membaca pemahaman berlangsung. Pada hakikatnya, keberhasilan
dalam aktivitas membaca pemahaman dapat dipengaruhi oleh berbagi faktor, salah satunya
adalah fokus subjek dalam kegiatan membaca pemahaman. Berdasarkan hasil dari penelitian
ini, dibutuhkan penelitian lanjutkan untuk mengetahui keterkaitan antara kondisi gelombang
otak dengan kemampuan memahami informasi pada saat kegiatan membaca pemahaman di-
laksanakan.

Kata Kunci: Alfa; Beta; Gelombang Otak; membaca pemahaman.

PENDAHULUAN
Aktivitas membaca pemahaman merupakan bagian dari aktivitas pemrosesan bahasa.
Aktivitas tersebut merupakan aktivitas kognitif yang melibatkan beberapa bagian fungsi
otak. Proses kognitif dapat terekam melalui aktivitas listrik yang terjadi di dalam otak seba-
gai respons terhadap stimulus (Phillips & Lesperance, 2003). Aktivitas inilah yang kemudian
dapat dipelajari dan diekstraksi melalui electro encephalo graph (EEG).

Kajian pemrosesan bahasa berkaitan dengan aktivitas sinyal listrik pada saat membaca
seperti ini sudah mulai dilakukan oleh Kutas dan Hillyard (1980). Penelitian-penelitian berikutnya
juga semakin memperkuat kajian neuroscience pada bidang membaca. Hasil temuan pada
penelitian tersebut mengungkapkan bagaimana mekanisme pada saraf otak pada saat aktivitas
membaca dilakukan, bagaimana otak berfungsi dan berubah selama proses membaca dilaku-
kan, bagaimana pemetaan terhadap subproses aktivitas membaca pemahaman, dan bagai-
mana proses yang membuat pemahaman berkembang menjadi keterampilan membaca
yang bersifat otomatis (Buchweitz, 2009; Kweldju, 2015).
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Semakin rumit suatu aktivitas membaca dilakukan, maka semakin banyak wilayah
pada otak yang difungsikan. Berdasarkan hasil kajian Perfetti, et.al. (2004), ditemukan
bahwa dalam kegiatan membaca kata area pada otak yang terlibat antara lain area broca,
inferior frontal gyrus, dan korteks insular (Perfetti, et al., 2004; Kweldju, 2015). Adapun
pada aktivitas membaca kalimat lebih banyak lagi area pada otak yang terlibat.Hal ini me-
nunjukkan bahwa membaca merupakan aktivitas yang benar-benar kompleks. Aktivitas
yang kompleks inilah yang mendorong para peneliti terus melakukan kajian yang berkaitan
dengan aktivitas neurologis pada saat membaca.

Dari berbagai kajian neuroscience pada bidang membaca, belum ditemukan penelitian
berkaitan dengan bagaimana gelombang alfa dan beta yang muncul pada saat aktivitas
membaca pemahaman berlangsung. Seperti yang telah diketahui, terdapat empat jenis
gelombang dasar pada otak manusia, yakni gelombang delta, theta, alfa, dan beta. Setiap
jenis gelombang tersebut memiliki karakter atau kondisi yang berbeda-beda. Gelombang
delta menunjukkan kondisi tidur yang nyenyak, gelombang theta menunjukkan relaksasi
yang dalam, gelombang alfa menunjukkan kondisi rileks dan tenang, sedangkan gelombang
beta menunjukkan pikiran yang sibuk, fokus, dan waspada (Brunet & Young, 2000; Sanei
& Chambers, 2007; Puzi, et al., 2013).

Dengan mengetahui kecenderungan kondisi gelombang alfa dan beta seseorang saat
aktivitas membaca dilakukan, dapat diketahui pula bagaimana gambaran proses membaca
yang terjadi dalam diri seseorang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana gelombang alfa dan beta pada saat aktivitas membaca pema-
haman berlangsung.

Salah satu upaya untuk merekam berbagai stimulus dan respons yang muncul di otak,
serta mendeskripsikan struktur kognitif dan memori adalah dengan mempergunakan metode
elektroensefalograf (EEG). EEG merupakan metode pemantauan elektrofisiologi untuk
merekam aktivitas listrik otak. Lebih spesifiknya, EEG merekam osilasi dari aktivitas listrik
otak melalui elektroda yang ditempelkan pada kulit kepala (Nunez & Srinivasan, 2006; Puzi,
et al., 2013).Diagnostik EEG umumnya terfokus pada pengukuran gelombang otak dengan
mempergunakan elektroens efalogram.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi gelombang alfa dan beta pada aktivitas
membaca pemahaman. Pengumpulan data pada penelitian ini melibatkan partisipan berjumlah
10 mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pendidikan
Indonesia yang dipilih secara acak sebagai sampel penelitian.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa rekaman brainwave partisipan yang
sedang melakukan aktivitas membaca pemahaman. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan electroencephalograph(EEG), sedangkan perekamannya menggunakan Open
Brain Computer Interface dengan empat saluran elektroda. Penempatan saluran elektroda
menggunakan Advanced International Electrode Placement 10-20, yaitu diletakkan pada
titik Fp1, Fp2, AF7 dan AF8.

Secara prosedural, tahapan-tahapan pengambilan data pada penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut. Pertama, partisipan diminta untuk mengisi data diri dan kesediaan sebagai
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partisipan penelitian. Kedua, partisipan diminta untuk memilih tempat dan posisi duduk
yang senyaman mungkin. Ketiga, setiap partisipan dipasangkan elektroda pada titik-titik
yang sudah ditentukan, yakni titik Fp1, Fp2, AF7 dan AF8. Keempat, partisipan diminta
untuk membaca sebuah teks yang telah disediakan. Teks yang digunakan tersebut disesuai-
kan dengan bidang keilmuan mahasiswa, yakni Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dengan jumlah kata adalah 1500-2000 kata. Kelima, penulis melakukan analisis dari data
yang telah dikumpulkan. Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut dapat dilihat pada
gambar 1 berikut ini.

Gambar 1. Prosedur pengumpulan dataBrainwaves

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan prosedur analisis data yang telah ditentukan sebelumnya, data berupa rekaman
brainwave partisipan dianalisis dengan menggunakan Matlab R2016a dan EEGLAB2019. Ber-
dasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh hasil seperti tampak pada gambar 2 berikut ini.

Gambar 2. Hasil Pemetaan Brainwaves (Gelombang Alfa dan Beta)
pada Aktivitas Membaca Pemahaman
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Berdasarkan data pada gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa 10 partisipan yang
terlibat pada penelitian ini memiliki kecenderungan daya pada kondisi alfa dan beta yang
bervariasi. Jika diukur dengan menggunakan ukuran daya (Power Spectral Density), tampak
kondisi alfa lebih banyak mendominasi pada saat aktivitas membaca pemahaman. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Gelombang Alfa dan Beta pada Aktivitas Membaca Pemahaman

Pada tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa daya yang dimiliki oleh partisipan pada saat
berada pada kondisi alfa cukup tinggi dibandingkan saat kondisi beta. Seperti yang telah di-
uraikan pada bagian sebelumnya bahwa setiap gelombang otak memiliki karakteristiknya
tersendiri. Hal ini menunjukkan bahwa kesepuluh partisipan cenderung berada dalam kondisi
rileks dan tenang pada saat aktivitas membaca dilaksanakan (Brunet & Young, 2000;
Sanei & Chambers, 2007; Puzi, et al., 2013).

Pada dasarnya, keberhasilan dalam aktivitas membaca pemahaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah fokus, perencanaan, membuat asosiasi, dan pemantau-
an. Fokus diperlukan untuk memilih dan memilah informasi sensorik yang masuk (Corbetta,
et.al, (1991); Kweldju, (2015)). Adapun fokus pada saat membaca pemahaman ditunjukkan
dengan menguatnya gelombang beta pada saat aktivitas membaca pemahaman dilakukan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa seluruh partisipan pada penelitian ini cenderung berada kondisi alfa pada saat
melaksanakan aktivitas membaca pemahaman. Artinya, partisipan merasa tenang dan
rileks saat melaksanakan kegiatan membaca pemahaman. Padahal, salah satu penentu
keberhasilan dalam memahami informasi adalah fokus dan serius dalam berpikir yang
ditandai dengan menguatnya kondisi gelombang beta.

Berdasarkan simpulan tersebut, perlu kiranya dilakukan penelitian yang melihat hubungan
antara kondisi gelombang otak partisipan pada saat melaksanakan aktivitas membaca
pemahaman dengan kemampuan hasil membaca pemahaman mereka. Dengan demikian,
dapat diketahui pengaruh antara kondisi gelombang otak dan kemampuan memahami
informasi dalam bacaan.

Subjek  Alfa 
(8-12 Hz) 

Beta 
(13-27 Hz) 

1 68 60 
2 45 42 
3 50 42 
4 47 43 
5 73 72 
6 43 40 
7 74 72 
8 73 72 
9 75 72 
10 80 77 
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